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Abstract 

The aim of this research is 1) to find out how high the job satisfaction of tutors is in Pekanbaru City. This 
type of research is descriptive with a quantitative approach. The population in this study was 63 PKBM 
tutors in Pekanbaru City aged 25-45. The sampling technique using Simple Random Sampling is a method 
of drawing from a population or universe in a certain way so that each member of the population or 
universe has the same opportunity to be selected or taken, using the Slovin formula, the sample is 54 tutors 
aged 25-45 years. Data collection method in research This is in the form of a questionnaire. The research 
instrument goes through several stages, namely: 1) reviewing all theories related to the variables to be 
studied, 2) compiling indicators for each variable, 3) compiling a grid, 4) compiling statement items and 
establishing a measurement scale, 5) trialling the instrument , 6) analysis of question items by testing the 
validity and reliability of each statement item. Data collection in this research used a questionnaire. With 
a total research sample of 54 people, the trial was carried out at PKBM Pekanbaru City with 30 tutors aged 
25-45 years. The money was used as a trial sample, validity test with a value of rtable = 0.361 obtained 
from 30 tutors aged 25-45 years. Based on descriptive analysis, the mean value of job satisfaction was 
obtained based on each indicator it is at a mean value of 3.78 which is is at a high level. The highest 
indicator is colleagues with The mean value of 3.91 is in the high interpretation, then namely 
Bosses/Leaders with a mean value of 3.78 are in the high interpretation, wage/salary indicator with a 
mean value of 3.72 and indicators that have The lowest mean value is promotion with a mean value of 3.70 
in the interpretation tall. The conclusion of this research explains that based on indicator, then the job 
satisfaction of PKBM tutors in Pekanbaru City gets a score The mean is 3.78 in the high interpretation, 
meaning job satisfaction for PKBM tutors in the city Pekanbaru is already relatively high. 
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PENDAHULUAN 
Sumber daya manusia mempunyai peran utama dalam setiap kegiatan perusahaan. Untuk 

mendapatkan kinerja superior dari sumber daya manusia perusahaan, maka perusahaan harus 
mampu mengelola sumber daya tersebut dengan baik. Salah satu bentuk pengelolaan karyawan 
oleh perusahaan berupa pemberian motivasi dan lingkungan kerja yang aman bagi karyawan 
agar memperoleh kepuasan kerja, Amalia. E (2022).Kepuasan kerja adalah suatu sikap umum 
terhadap pekerjaan seseorang sebagai perbedaan antara banyaknya ganjaran yang diterima 
pekerja dan banyaknya yang diyakini yang seharusnya diterima. Sedangkan menurut 
Greenberg dan Baron(Sidik, M. R., Azis, I., & Wirastuti, W. 2016) mendeskripsikan kepuasan 
kerja sebagai sikap positif atau negatif yang di lakukan individual terhadap pekerjaan mereka. 
Kepuasan kerja pada dasarnya merupakan sesuatu yang bersifat individual. Setiap individu 
memiliki tingkat kepuasan yang berbeda-beda sesuai dengan sistem nilai yang berlaku pada 
dirinya. Makin tinggi penilaian terhadap kegiatan dirasakan sesuai dengan keinginan individu, 
maka makin tinggi kepuasannya terhadap kegiatan tersebut. Dengan demikian, kepuasan 
merupakan evaluasi yang menggambarkan seseorang atas perasaan sikapnya senang atau 
tidak senang, puas atau tidak puas dalam bekerja. 
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Kepuasan kerja adalah sebagai suatu sikap umum seorang individu terhadap 
pekerjaannya. Pekerjaan menurut interaksi dengan rekan sekerja dan atasan, mengikuti aturan 
dan kebijakan organisasi, memenuhi standar kinerja, hidup pada kondisi kerja yang sering 
kurang ideal dan hal serupa lainya. Menurut Koesmono dalam Nabawi, R. (2019) mengatakan 
kepuasan kerja merupakan penilaian, perasaan atau sikap seseorang atau karyawan terhadap 
pekerjaannya dan berhubungan dengan lingkungan kerja adalah dipenuhinya beberapa 
keinginan dan kebutuhan melalui kegiatan kerja atau bekerja. Kepuasan kerja banyak yang 
tidak tercapai pada karyawan di sebuah perusahaan. Tidak jarang para pemimpin tidak 
mengetahui faktor-faktor penyebab ketidakpuasan sehingga karyawan merasa tidak puas 
dalam bekerja. Banyak perusahaan mengalami masalah pada kepuasaan karyawannya mulai 
dari insetif yang kurang, tempat kerja yang kurang nyaman hingga masalah kenaikan jabatan 
karyawan apabila dibiarkan maka akan terjadi tingkat turnover yang sangat tinggi. Kepuasan 
kerja sering ditunjukkan oleh karyawan dengan caranya menyukai pekerjaan itu sendiri serta 
tingkat keasikannya dalam menjalankan pekerjaan, umumnya dapat dinyatakan bahwa 
kepuasan kerja adalah rasa nyaman dan hubungan yang positif antara sesama karyawan 
(Bakotic, 2013) dalam Nugraha, I.,Bayu, M., & Surya, I. B. K. (2016). 

Kepuasan kerja didefinisikan sebagai kenikmatan karyawan di dalam melaksanakan 
pekerjaan mereka, hal ini dianggap sebagai faktor penting karena dapat berhubungan langsung 
dengan stres, turnover,absensi (Brown, 2010:21) dalam Maskuri, M., & Suyanto, S. (2023). 
Kepuasan kerja dapat memberikan rasa yang menyenangkan dan gembira dalam menjalankan 
pekerjaan, selain itu terpeliharanya kepuasan kerja akan mendorong karyawan untuk bekerja 
dengan penuh semangat dan akhirnya akan membantu perusahaan dalam mencapai tujuan 
yang diinginkan Anas, (2013) dalam Nugraha, I., Bayu, M.,& Surya, I. B. K. (2016). Kepuasan 
kerja dapat meningkatkan kinerja karyawan dan kinerja organisasi secara keseluruhan 
menurut Anugrah, 2013 dalam Nugraha, I.,Bayu, M., & Surya, I. B. K. (2016). Kepuasan kerja 
merupakan suatu keadaan yang dirasakan karyawan sebagai hasil analisa dari pekerjaannya. 
Kinerja pada umumnya diartikan sebagai kesuksesan seseorang dalam melaksanakan suatu 
pekerjaan (Arianty, Bahagia, Lubis, & Siswadi, 2016) dalam Nabawi, R. (2019). 

Kinerja pegawai merupakan hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan 
tugas-tugas yang diberikan kepadanya untuk mencapai target kerja. Pegawai dapat bekerja 
dengan baik bila memiliki kinerja yang tinggi sehingga dapat menghasilkan kerja yang baik. 
Kinerja pegawai merupakan salahsatu faktor penentu keberhasilan instansi atau organisasi 
dalam mencapai tujuannya. Untuk itu kinerja dari pegawai dapat mempengaruhi kinerja 
instansi secara keseluruhan. Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) merupakan lembaga 
yang berasal dan dikelola oleh masyarakat. Secara filosofi penyelenggaraannya adalah diri, oleh 
dan untuk masyarakat. Tujuan PKBM adalah untuk meningkatkan sumberdaya manusia 
dengan menyediakan kesempatan belajar sepanjang hayat bagi semuaorang. Fungsi utama 
PKBM adalah menyediakan (1) pendidikan dan pelatihan, (2)pelayanan informasi dan sumber 
belajar bagi masyarakat, (3) aktifitas pengembangan masyarakat, (4) koordinasi dan jaringan. 
 

METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah penelitian kuantitatif. Penelitian 

kuantitatif adalah penelitian yang datanya berupa angka-angka, mulai dari pengumpulan data, 
penafsiran terhadap data serta penampilan dari hasilnya. Metode kuantitatif juga merupakan 
suatu penelitian atau metode yang didasari oleh ilmu yang valid, ilmu yang dibangun dari 
empiris, teramati, terukur, menggunakan logika matematika dan membuat generalisasi atas 
rerata. Alasan penelitian ini menggunakan data kuantitatif adalah karena data yang diperlukan 
berbentuk angka dimana data ini kemudian akan dianalisis secara statistik, serta 
diinterpretasikan dalam rangka menguji hipotesis yang telah dipersiapkan terlebih dahulu. 
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Penelitian ini bersifat ex-post facto, yaitu jenis penelitian yang variabel independennya 
merupakan peristiwa yang sudah terjadi. Menurut Sugiyono (2011:7) ex-post facto merupakan 
suatu penelitian yang dilakukan untuk meneliti peristiwa yang sudah terjadi dan kemudian 
merunut kebelakang untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat menimbulkan kejadian 
tersebut. Jadi dalam jenis penelitian ini dipilih karena peneliti bermaksud untuk mengetahui 
seberapa tinggi kepuasaan kerja tutor PKBM di Pekanbaru. Penelitian ini bertujuan untuk 
memberikan gambaran secara sistematik tentang keadaan yang sedang berlangsung pada 
objek penelitian yakni tentang Kepuasan Kerja Tutor PKBM di Pekanbaru. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukan bahwa Kepuasan Kerja Tutor PKBM di Kota Pekanbaru pada 
kategori usia tergolong tinggi dengan rata-rata 3,63. Dimana usia 25- 34 memiliki nilai mean lebih 
tinggi yaitu 3,78 dan usia 35-45 dengan nilai mean 3,48. Kemudian pada kategori jenis kelamin 
pada tafsiran tinggi dengan nilai mean 3,50. Pada kategori laki-laki memiliki nilai tertinggi yaitu 
3,64 dan jenis kelamin perempuan memiliki nilai mean 3,37. Menurut Dewi dan Harjono, (2019) 
dalam Santoso, A. B., & Yuliantika, R. (2022), menyatakan bahwa kepuasan kerja adalah suatu 
sikap karyawan terhadap pekerjaan yang berhubungan dengan situasi kerja. Kerjasama antar 
karyawan, imbalan yang diterima dalam bekerja, dan hal-hal lain yang menyangkut faktor fisik 
dan psikologis. Berkenaan dengan hal tersebut, bahwa berdasarkan data demografi usia dan jenis 
kelamin dapat menentukan kepuasan kerja tutor. Berdasarkan pembahasan tersebut dapat 
disimpulkan bahwa faktor demografi pada Kepuasan Kerja Tutor PKBM di Kota Pekanbaru 
tergolong tinggi, artinya faktor tersebut menentukan hasil kepuasan kerja tutor. 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis data dari hasil penelitian mengenai Kepuasan Kerja Tutor PKBM di 
Kota Pekanbaru, maka dapat disimpulkan bahwa diperoleh tingkat Kepuasan Kerja Tutor PKBM 
di Kota Pekanbaru berdasarkan indikator upah/gaji, promosi, atasan/pimpinan dan rekan 
kerja tergolong tinggi dengan mean 3,78 yang menjukkan kepuasan kerja dari indikator yang 
dilakukan cukup baik. 
 
Rekomendasi 

Kepada pihak atasan/pimpinan hendaknya lebih memperhatikan faktor yang 
mempengaruhi tutor merasakan kepuasan saat bekerja, sehingga akan terjaganya semangat 
kerja yang ada pada tutor. Kepada tutor sebaiknya selalu menjaga faktor-faktor pendorong 
yang mempengaruhi kepuasan kerja. Untuk peneliti selanjutnya mampu melakukan penelitian 
yang lebih mendalam tentang kepuasan kerja tutor dan dapat menggunakan analisis data yang 
lebih baik lagi. 
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